UJI KECEPATAN PERTUMBUHAN Fusarium spp. PADA
MEDIA ORGANIK DAN MEDIA SINTESIS
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Abstract: Test of Fusarium spp. Growth Rate on Organic and Syhthesis Media. Fusarium
spp., is a type of fungus that can infecton gaharu formation of the aloeswood. The purpose of this
study to determine the growth rate in the number of spores produced by the fungus in liquid me-
diumorganic synthesis and liquid media, the media can be inoculation of the best in the gaharu
formation of the aloeswood. The results showed that coconut water as a medium organic media
shows the average of the highest number of spores around 8.83 spores/ml, whereas the CDA as a
medium synthetic media shows the average of the lowest number of spores around 6.85 spores/ml.

Abstrak: Uji Kecepatan Pertumbuhan Fusarium spp. pada Media Organik dan Media
Sintetis. Fusarium spp., adalah jenis cendawan yang dapat menginfeksi pembentukan gubal pada
tanaman gaharu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan dengan jumlah
spora yang dihasilkan cendawan pada media cair organik dan media cair sintesis, yang dapat dija-
dikan media inokulasi terbaik dalam pembentukan gubal pada tanaman gaharu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa media air kelapa sebagi media organik memperlihatkan rata-rata jumlah spo-
ra tertinggi sekitar 8.83 spora/ml, sedangkan media CDA sebagai media sintetik memperlihatkan
rata-rata jumlah spora terendah sekitar 6.85 spora/ml.

Kata kunci: Fusarium spp, media organik, dan media sintetik.

A. PENDAHULUAN

Tanaman penghasil gaharu merupakan salah satu
komoditi Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK). Ta-
naman ini dapat menghasilkan gubal gaharu yang
merupakan produk berbentuk gumpalan padat
berwarna coklat kehitaman atau berwarna hitam
dan berbau harum yang terdapat pada bagian
kayu atau akar tanaman pohon gaharu (Siran,
2010). Kebanyakan gubal gaharu ditemukan pa-
da pohon gaharu yang terluka, baik secara alami
oleh faktor abiotik seperti angin, hujan atau petir,
maupun secara biotik oleh mikroorganisme (Mu-
charromah, 2010).

Cendawan yang secara umum telah dike-
tahui dapat menginduksi pembentukan gubal ga-
haru adalah dari genus Fusarium (Budi et al.,
2010). Cendawan Fusarium termasuk organisme
heterotrofik, sehingga memerlukan senyawa or-
ganik untuk nutrisinya. Jika cendawan ini hidup
pada senyawa organik terlarut, maka cendawan
ini bersifat saprofit. Selain dapat menginduksi
terbentuknya gubal gaharu Fusarium spp. meru-
pakan cendawan patogen tanaman yang sering
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menyebabkan berbagai penyakit pada tanaman
seperti busuk pangkal batang, tumor akar
(root crown), dan penyakit pembuluh xylem
(Groenewald, 2005).

Mekanisme pembentukan gaharu oleh
mikroorganisme dapat menyebar kebagian lain
dari tanaman karena penyebab mekanisme ini
adalah organisme yang melakukan semua
aktivitas yang diperlukan untuk kehidupannya
(Santoso et al., 2010). Pembentukan gaharu di-
dominasi oleh jenis Fusarium spp berkisar 90-
100% (Santoso et al., 2006). Namun demikian,
biologi cendawan dan interaksinya dengan pohon
gaharu sebagai aspek penginduksi pembentukan
gubal belum banyak dikaji. Oleh karena itu, ada
dua tahap yang dapat dilakukan yaitu isolasi atau
pemisahan mikroorganisme yang khusus dari
populasi campuran yang terdapat di alam dan
pembiakan atau penumbuhan populasi mikroba
dilingkungan buatan (media biakan) di laborato-
rium (Stainer et al., 1982).
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Tabel 1. Bahan Isolat yang Digunakan

No. Jenis Isolat Kode Isolat Asal Isolat
1 F. solani NKS Nunukan Selatan
2 Belum diketahui KR1 Krayan Induk 1
3 F. solani KR2 Krayan Induk 2
4 F.sp LM1 Lumbis 1
5 F. fujikuroi LM2 Lumbis 2
6 F. oxysporum LM3 Lumbis 3
7 F. solani KRS1 Krayan Selatan 1
8 F. solani KRS2 Krayan Selatan 2
9 F. oxysporum KRS3 Krayan Selatan 3
10 F. ambrosium KRS4 Krayan Selatan 4
11 F. solani KRS5 Krayan Selatan 5
Interaksi cendawan dengan inangnya  Air kelapa, Kentang, MPA (Malt Potato Agar),

merupakan hal yang terpenting dalam uji patoge-
nitas dan strategi cendawan dalam melakukan
penetrasi (Mendgen & Deising, 1993). Terjadi-
nya interaksi antara cendawan patogen dengan
tanaman inangnya menyebabkan perubahan fisi-
ologis pada tanaman yang diawali terjadinya pe-
rubahan pada sel, jaringan dan organ tanaman
(Kunoh, 1995). Perubahan fisiologis pada tana-
man mulai dari klorosis daun, perubahan warna
kayu pada bagian terinfeksi bahkan dapat me-
nyebabkan kematian pada tanaman inang, karena
adanya penggunaan cendawan yang menginduksi
pohon gaharu. Maka untuk mengetahui sifat-sifat
dari mikroorganisme khususnya cendawan dapat
diberikan perlakuan seperti jenis media inokulasi
yang tepat untuk pertumbuhan cendawan.

Berdasarkan hal tersebut diatas maka
perlu dilakukan penelitian uji kecepatan pertum-
buhan Fusarium spp. pada media organik dan
media sintesis untuk mengetahui media pertum-
buhan terbaik untuk Fusarium spp., sehingga
dapat dijadikan media inokulasi untuk mengin-
duksi pohon gaharu agar dapat mengembalikan
status komoditi dari kelangkaan atau kepunahan
menjadi produk andalan.

B. METODE

Penelitian uji kecepatan pertumbuhan
Fusarium spp dilaksanakan di Divisi Biotekno-
logi Pertanian Pusat Penelitian dan Pengemban-
gan Bioteknologi LP2M dan di Laboratorium
Terpadu Universitas Hasanuddin Makassar. Pe-
nelitian ini dilaksanakan mulai April 2014.

Alat yang digunakan adalah: laminar air
flow, oven, cawan petri, autoclaf dan lain-lain.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah: 11
isolat cendawan Fusarium spp. yang berasal dari
Kabupaten Nunukan Kalimantan Utara (Tabel 1),

MEA (Malt Ekstrak Agar), WA (Water Agar),
Ekstrak Daun Gaharu Malaccensis, PDA (Potato
Dextrosa Agar) Modifikasi, CDA (Czapex Dex-
trosa Agar).

Semua isolat Fusarium spp, ditumbuh-
kan pada:

1. Media Padat

Mengukur dan mengamati laju pertum-
buhan koloni cendawan. Isolat yang ditumbuh-
kan pada media Malt Pepton Agar (MPA), Malt
Ekstrak Agar (MEA), Water Agar (WA), Air
Kelapa, Air Kentang, PDA modifikasi dan Ek-
strak daun gaharu, di cawan petri, yang diinkuba-
si pada suhu kamar dan diletakkan pada penca-
hayaan yang cukup. Parameter yang digunakan
adalah dengan mengukur diameter koloni yang
terbentuk secara vertikal, dan horizontal setiap
hari selama tujuh hari.

2. Media Cair

Ketujuh media tersebut nantinya akan
dipilih untuk ditumbuhkan pada media cair ber-
dasarkan banyak sedikitnya aerial miselium yang
terbentuk dan dibandingkan dengan media cair
pada CDA (Czapex Dox Agar), yang akan
dishaker selama tujuh hari. Parameter yang digu-
nakan adalah menghitung jumlah kerapatan spo-
ra/konidia yang terdapat pada setiap media
setelah 7 hari, dengan menggunakan rumus
(Susilo et al., 1993):

txd

- L

0.25xn

Keterangan:

C : Kerapatan spora (konidia)/ml larutan

t : Banyaknya spora pada kotak haemocytometer

d : Faktor pengencer

n : Banyaknya kotak kecil yang diamati (5x16 kotak)
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media MPA merupakan media sintetik
yang kaya nutrisi, media ini digunakan untuk
mengamati  pertumbuhan isolat cendawan,
dengan  mengukur  diameter pertumbuhan
radialnya. Dari hasil pengukuran pertumbuhan
isolat cendawan pada media MPA selama 7 hari,
diperolen bahwa  pertumbuhan isolat yang
tertinggi terdapat pada isolat KRS 3, dengan rata-
rata diameter pertumbuhan 9.00 cm pada hari
keenam sampai akhir pengamatan. Sedangkan
isolat KRS 2, memiliki pertumbuhan tertinggi
diakhir pengamatan sebesar 9.00 cm Sedangkan
diameter pertumbuhan yang terendah terdapat
pada isolat KR 1, sebesar 2.33 cm diakhir
pengamatan, hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Kelimpahan aerial miselium yang
banyak terdapat pada isolat KR 2, LM 2, KRS 2,
KRS 3, KRS 4, dan KRS 5. Sedangkan ke-
limpahan aerial miselium yang cukup banyak
terdapat pada isolat NKS, LM 1, LM 3, dan KRS
1. Sementara kelimpahan aerial miseliumnya
sedikit terdapat pada isolat KR 1. Semua isolat
mempunyai aerial miselium yang tebal dan
keragaman yang terdapat pada warna koloni
berhubungan dengan pigmen yang dikandung
oleh dinding sel hifa. Isolat cendawan yang
tidak berpigmen umumnya berwarna hialin
(Gambar 2).

Media Malt Ekstrak Agar (MEA) juga
merupakan media sintetik yang kaya nutrisi,
media ini juga digunakan untuk mengamati
pertumbuhan isolat cendawan, dengan mengukur
diameter pertumbuhan radialnya. Dari hasil
pengukuran pertumbuhan isolat cendawan pada
media MEA selama 7 hari, diperoleh
pertumbuhan isolat yang tertinggi terdapat pada
isolat KRS 2, dengan rata-rata diameter
pertumbuhan 8.27 cm, diakhir pengamatan.
Sedangkan pertumbuhan yang terendah terdapat
pada isolat KR 1 sebesar 2.60 cm di-
akhir pengamatan, hal ini dapat dilihat pada
(Gambar 3).

Kelimpahan aerial miselium yang
banyak terdapat pada isolat NKS, KR 2, LM 2,
LM 3, KRS 1, KRS 4 dan KRS 5. Sedangkan
kelimpahan aerial miselium yang cukup banyak
terdapat pada isolat LM 1, KRS 2 dan KRS 3.
Sementara kelimpahan aerial miselium yang
sedikit terdapat pada isolat KR 1. Pertumbuhan
aerial miselium yang tebal hanya terdapat pada
isolat KR 2 dan KRS 3 sedangkan pertumbuhan
aerial miselium yang lain tipis (Gambar 4).

Media Water Agar (WA) juga me-
rupakan media sintetik yang kurang nutrisi,
media ini juga digunakan untuk mengamati
pertumbuhan isolat cendawan, dengan mengukur
diameter pertumbuhan radialnya. Dari hasil
pengukuran pertumbuhan isolat cendawan pada
media WA selama 7 hari. Pertumbuhan isolat
yang tertinggi terdapat pada isolat NKS, dengan
rata-rata diameter pertumbuhan 6.97 cm, diakhir
pengamatan. Sedangkan pertumbuhan yang
terendah terdapat pada isolat KR 1 sebesar 2.90
cm (Gambar 5). Kelimpahan aerial miselium
yang terdapat pada semua isolat hanya sedikit
dapat dilihat pada Gambar 6.

Media air kelapa merupakan media
organik yang kaya nutrisi, media ini juga
digunakan untuk mengamati pertumbuhan isolat
cendawan, dengan  mengukur  diameter
pertumbuhan radialnya. Dari hasil pengukuran
pertumbuhan isolat cendawan pada media air
kelapa selama 7 hari, diperoleh hasil pengukuran
yang tertinggi terdapat pada isolat KRS 1 dengan
rata-rata diameter pertumbuhan 9.00 cm, mulai
pada hari kelima hingga akhir pengamatan.
Sedangkan pertumbuhan yang terendah terdapat
pada isolat KR 1 (Gambar 7).

Kelimpahan aerial miselium yang
banyak terdapat pada isolat KR 2, LM 2, KRS 1,
dan KRS 2. Sedangkan kelimpahan aerial
miselium yang cukup banyak terdapat pada isolat
NKS, KRS 3, KRS 4 dan KRS 5. Sementara
kelimpahan aerial miseliumnya sedikit terdapat
pada isolat KR 1, LM 1 dan LM 3. Pertumbuhan
aerial miselium yang tebal terdapat pada isolat
NKS, KR 2, KRS 1, KRS 2 dan KRS 3.
Sedangkan isolat KR 1, LM 1, LM 2, LM 3,
KRS 4 dan KRS 5, mempunyai pertumbuhan
aerial miselium yang kurang tebal. Masih
terdapat keragaman warna pada  koloni
berhubungan dengan pigmen yang dikandung
oleh dinding sel hifa (Gambar 8).

Media kentang merupakan media or-
ganik yang kaya nutrisi, media ini juga
digunakan untuk mengamati pertumbuhan isolat

cendawan, dengan  mengukur  diameter
pertumbuhan radialnya. Dari hasil pengukuran
pertumbuhan isolat cendawan pada media

kentang selama 7 hari, diperoleh hasil peng-
ukuran yang tertinggi terdapat pada isolat KRS 1
dengan rata-rata diameter pertumbuhan 9.00 cm,
mulai pada hari kelima hingga akhir pengamatan.
Sedangkan pertumbuhan yang terendah terdapat
pada isolat KR 1 sebesar 2.17 cm diakhir
pengamatan (Gambar 9).
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Tabel 2. Jumlah Spora pada Berbagai Media

Jumlah spora (ml) pada media

Perlakuan — 0 clapa  Kentang _ PDB Modif MPA MEA CDA
NKS 8.11 8.04 8.58 7.04 7.43 6.48
KR 1 7.48 7.30 7.23 6.48 6.85 6.00
KR 2 8.05 8.15 8.31 7.08 7.45 6.00
LM1 7.93 7.92 8.23 7.26 7.57 6.95
LM 2 8.05 8.23 8.25 7.18 7.45 6.60
LM 3 8.26 8.03 7.69 7.11 7.58 6.48
KRS 1 7.90 7.52 8.30 7.23 7.30 6.30
KRS 2 8.27 7.96 7.86 8.19 7.43 6.48
KRS 3 8.67 7.96 8.00 8.13 7.72 6.60
KRS 4 8.26 7.75 8.21 8.00 7.46 6.78
KRS 5 8.83 7.87 7.99 7.51 7.43 6.30
Kelimpahan aerial miselium yang Media Ekstrak Daun Gaharu Malaccen-

banyak terdapat pada isolat LM 3, KRS 1, dan
KRS 2. Sedangkan kelimpahan aerial miselium
yang cukup banyak terdapat pada isolat NKS,
KR 2, LM1, LM 2 KRS 3, KRS 4 dan KRS 5.

Sementara  kelimpahan aerial mise-
liumnya sedikit terdapat pada isolat KR 1.
Semua isolat cendawan  memperlihatkan

pertumbuhan aerial miselium yang tebal. Masih
terdapat keragaman warna pada  koloni
berhubungan dengan pigmen yang dikandung
oleh dinding sel hifa (Gambar 10).

Media Potato Dextrosa Agar (PDA)
modifikasi merupakan media organik yang kaya

nutrisi, media ini juga digunakan untuk
mengamati  pertumbuhan isolat cendawan,
dengan  mengukur  diameter pertumbuhan

radialnya. Dari hasil pengukuran pertumbuhan
isolat cendawan pada media PDA modifikasi
selama 7 hari. Pertumbuhan isolat yang tertinggi
terdapat pada isolat KRS 1, dengan rata-rata
diameter pertumbuhan 9.00 cm, pada hari
keenam hingga akhir pengamatan. Sedangkan
pertumbuhan yang terendah terdapat pada isolat
KR 1 sebesar 3.30 cm diakhir pengamatan
(Gambar 11).

Kelimpahan aerial miselium yang
banyak terdapat pada isolat NKS, dan KRS 1.
Sedangkan kelimpahan aerial miselium yang
cukup banyak terdapat pada isolat KR 2, LM 1,
LM 2, LM 3, KRS 2, KRS 3, KRS 4 dan KRS 5.
Sementara  kelimpahan aerial miseliumnya
sedikit terdapat pada isolat KR 1. Semua isolat
cendawan memperlihatkan pertumbuhan aerial
miselium yang tebal. Masih terdapat keragaman
warna pada koloni berhubungan dengan pig-
men yang dikandung oleh dinding sel hifa
(Gambar 12).

sis (EDGAM) merupakan media organik yang
kurang nutrisi, media ini juga digunakan untuk
mengamati pertumbuhan isolat cendawan, den-
gan mengukur diameter pertumbuhan radialnya.
Dari hasil pengukuran pertumbuhan isolat cen-
dawan pada media EDGAM selama 7 hari. Per-
tumbuhan isolat yang tertinggi terdapat pada iso-
lat KR 2 dengan rata-rata diameter pertumbuhan
8.37 cm, pada akhir pengamatan. Sedangkan per-
tumbuhan yang terendah terdapat pada isolat
KR 1 sebesar 2.83 cm diakhir pengamatan
(Gambar 13).

Kelimpahan aerial miselium yang ba-
nyak terdapat pada isolat KRS 1. Sedangkan iso-
lat yang lain memiliki kelimpahan aerial mise-
liumnya sedikit. Hanya isolat KRS 1 yang mem-
perlihatkan pertumbuhan aerial miselium yang
tebal sedangkan isolat yang lain aerial miselium-
nya sedikit dan tipis (Gambar 14).

Dari tujuh media biakan, selanjutnya se-
mua isolat cendawan ditumbuhkan kembali pada
media cair, yaitu: media air kelapa, media ken-
tang, media PDA modifikasi, media MPA, media
MEA dan media CDA sebagai media tambahan.
Setelah dishaker selama 7 hari, masing-masing
media dihitung jumlah sporanya. Sehingga dipe-
roleh hasil bahwa pada media air kelapa rata-rata
jumlah spora tertinggi sebesar 8.83 spora/ml pa-
da isolat KRS 5 dan spora terendah sebesar 7.48
spora/ml pada isolat KR 1. Pada media kentang
rata-rata jumlah spora tertinggi sebesar 8.23 spo-
ra/ml pada isolat LM 2 dan spora terendah sebe-
sar 7.30 spora/ml pada isolat KR 1. Pada media
PDB modifikasi rata-rata jumlah spora tertinggi
sebesar 8.58 spora/ml pada isolat NKS dan spora
terendah sebesar 7.23 spora/ml pada isolat KR 1
(Tabel 2).
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Media MPA rata-rata jumlah spora ter-
tinggi sebesar 8.19 spora/ml pada isolat KRS 2
dan spora terendah sebesar 6.48 spora/ml pada
isolat KR 1. Pada media MEA rata-rata jumlah
spora tertinggi sebesar 7.72 spora/ml pada isolat
KRS 3 dan spora terendah sebesar 6.85 spora/ml
pada isolat KR 1. Sedangkan pada media CDA,
rata-rata jumlah spora tertinggi sebesar 6.95 spo-
ra/ml pada isolat LM 1 dan spora yang terendah
sebesar 6.00 spora/ml pada isolat KR 1(Tabel 2).

Pertumbuhan spora lebih rendah pada
media sintetik seperti: media CDA, MPA dam
MEA, sedangkan pertumbuhan spora yang tinggi
terdapat pada media organik seperti: media air
kelapa, kentang dan PDB modifikasi. Pertumbu-
han spora tertinggi terdapat pada media air kela-
pa dan pertumbuhan spora terendah terdapat pa-
da media CDA (Gambar 15).

Pertumbuhan isolat cendawan sebelum
diinokulasikan ketanaman gaharu, sangat penting
untuk mengetahui kecepatan pertumbuhannya
pada media padat. Sehingga nantinya dapat dike-
tahui jenis media yang terbaik untuk pertumbu-
han isolat cendawan.

Cendawan merupakan sel hidup yang
akan mengalami proses pertumbuhan. Pertumbu-
han mikroorganisme ini dapat didefinisikan se-
bagai peristiwa peningkatan volum suatu orga-
nisme yang disertai peningkatan biomassa. Per-
tumbuhan cendawan, ditandai dengan peningka-
tan volum sel individu dan jumlah sel yang seca-
ra keseluruhan menghasilkan peningkatan bio-
massa. Dan laju pertumbuhan koloni cendawan
secara radial merupakan salah satu parameter
pertumbuhan cendawan (Hofte, 1998).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iso-
lat cendawan mencapai pertumbuhan maksimum
sangat cepat, yaitu lima hari setelah inokulasi,
terdapat pada isolat KRS 1, pada media air kela-
pa dan pada media kentang. Sedangkan isolat
lainnya terjadi 6 dan 7 hari setelah inokulasi, ter-
gantung jenis media pertumbuhannya. Pertum-
buhan terbaik dari masing-masing isolat pada
setiap media berbeda-beda karena masing-
masing isolat selektif terhadap kandungan nutri-
si. Oleh karena itu, tidak semua jenis media co-
cok sebagai media tumbuhnya. Semua isolat
cendawan membutuhkan beberapa elemen nutri-
si, dan elemen-elemen tersebut hanya dibutuhkan
oleh isolat-isolat tertentu. Menurut Chang and
Miles (1997), menyatakan bahwa isolat tertentu
akan tumbuh pada media yang memiliki kandun-
gan nutrisi dalam jumlah yang spesifik.

Media MPA memiliki kandungan nutrisi
nitrogen, karbohidrat, sodium klorida, pepton
dan agar. Media MEA memiliki komposisi ni-
trogen, karbohidrat, sodium Kklorida dan agar
(Cochrane, 1958). Sedangkan media WA meru-
pakan media yang mempunyai kandungan nutrisi
rendah, penggunaan media ini untuk mengetahui
bahwa semua isolat dapat tumbuh pada media
yang nutrisinya rendah.

Media air kelapa, penggunaan media ini
dilakukan untuk memudahkan dalam mempero-
leh bahan yang dibutuhkan untuk media pertum-
buhan cendawan serta dapat dijangkau oleh se-
mua lapisan masyarakat dan ramah lingkungan.
Media organik yang dipakai adalah: air kelapa,
karena air kelapa mengandung nutrisi yang dibu-
tuhkan bagi pertumbuhan, perkembangan dan
aktivitas cendawan. Untuk pertumbuhan dan ak-
tivitasnya cendawan membutuhkan nutrisi. Pem-
berian nutrisi dengan perbandingan sampai ting-
kat tertentu akan dapat mensuplai nutrien (Riyati
dan Sumarsih, 2002). Air kelapa mempunyai
kandungan karbohidrat, protein, lemak dan fosfor
(Kiswanto dan Saryanto, 2010).

Air Kelapa yang digunakan adalah air
kelapa yang diperoleh dari kelapa tua optimal,
tidak terlalu tua dan tidak pula terlalu muda. Da-
lam air kelapa yang terlalu tua terkandung mi-
nyak yang dapat menghambat pertumbuhan
cendawan. Sebaliknya, air kelapa yang masih
muda belum mengandung mineral yang cukup
(Pambayun, 2002).

Penambahan sumber energi dan sumber
nitrogen pada media tumbuh dengan air kelapa,
mempercepat pertumbuhan cendawan yang me-
rata dan kompak, karena penggunaan zat maka-
nan yang maksimal. Terlihat pada rata-rata per-
tumbuhan isolat yang meningkat sampai akhir
pengamatan, meskipun dengan diameter pertum-
buhan yang berbeda. Ini sesuai dengan pendapat
Chang and Hayes (1978) bahwa sumber karbon
dan nitrogen berfungsi untuk mensintesis sel-sel
cendawan sehingga miselium akan cepat tumbuh
tanpa pelepasan nitrogen.

Media kentang, penggunaan media ini
karena umbi kentang (Solanum tuberosum) me-
rupakan sumber karbohidrat yang mengandung
vitamin dan mineral cukup tinggi. Komposisi
utama umbi kentang terdiri dari: air 80%, pati
18% dan protein 2% (Rukmana, 1997).

Oleh karena itu rata-rata pertumbuhan
miselium cepat. Sumber nutrisi penting untuk
pertumbuhan cendawan, khususnya perkemban-
gan miselium karena nutrisinya diperoleh dari
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media. Menurut Gunawan (2004), senyawa atau
nutrisi tersebut dapat berupa sellulosa, glukosa,
lignin, protein dan senyawa pati.

Media PDA yang digunakan dimodifika-
si untuk pertumbuhan cendawan. Media ini juga
memiliki kandungan nutrisi karbohidrat, air, dan
protein yang berasal dari substrat kentang, gluko-
sa dan agar. Pada media ini juga memiliki se-
nyawa karbon yang berfungsi untuk metabolisme
cendawan sebagaimana organisme heterotrof
lainnya. Senyawa karbon menyediakan kebutu-
han unsur karbon bagi proses sintesis senyawa-
senyawa yang digunakan untuk pembentukan sel
hidup seperti protein, asam nukleat, materi dind-
ing sel dan makanan. Selain itu senyawa karbon
juga berfungsi sebagai sumber energi utama yang
berasal dari proses oksidasi senyawa karbon ter-
sebut (Cochrane, 1958).

Media ekstrak daun gaharu malaccensis
memperlihatkan isolat cendawan yang tumbuh
tapi tidak mengalami perkembangan, hal ini dis-
ebabkan karena pada daun gaharu mengandung
senyawa yang dapat bersifat toksik dan memiliki
aktivitas antioksidan yang baik. Menurut Huda et
al., (2009), ekstrak daun gaharu (A. Malaccensis)
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, terpe-
noid, steroid dan saponin serta berfungsi sebagai
antioksidan. Sedangkan menurut Dewi (2013),
ekstrak kasar daun gaharu mengandung tannin,
steroid, fenol dan flavonoid yang bersifat toksik.

Pertumbuhan dan perkembangan mise-
lium isolat cendawan dipengaruhi oleh kandun-
gan nitrogen pada substrat . Miselium cendawan
tidak dapat tumbuh pada media yang kekurangan
unsur nitrogen, tetapi kelebihan nitrogen pada
substrat dapat menyebabkan terakumulasinya
amonia yang dapat meningkatkan Ph sehingga
menghambat pertumbuhan miselium (Stamets
dan Chilton, 1983). Cochrane (1958) menam-
bahkan bahwa tidak ada titik optimum nitrogen
yang dibutuhkan oleh sebuah kultur karena kebu-
tuhan nitrogen tergantung pada jumlah karbon.

Pertumbuhan koloni cenderung seperti
garis yang melingkar pada media padat (Alex-
opoulos et al., 1996). Koloni biasanya terus-
menerus tumbuh dalam radius rata-rata yang sa-
ma sampai bertemu dengan rintangan seperti
ujung cawan petri atau koloni lainya (Carlile et
al., 2001). Pertumbuhan terjadi hanya pada sel
yang berada di ujung koloni yang mempunyai
akses terhadap nutrisi sehingga akan menghasil-
kan zona pertumbuhan pinggiran dan pertumbu-
han akan bertambah sampai pertambahan jari-

jari koloni tersebut melambat karena penipisan
nutrisi.

Pertumbuhan aerial miselium yang baik
pada media padat, menjadi dasar dalam menen-
tukan media yang cocok untuk uji inokulasi pada
pohon penghasil gaharu, dengan menumbuhkan
kembali semua isolat cendawan pada media cair.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua iso-
lat yang ditumbuhkan pada media cair organik
menghasilkan jumlah spora yang lebih tinggi
dibanding dengan media sintetik.

Jumlah spora yang tinggi yang dihasilkan
oleh media organik menunjukkan bahwa pada
media organik banyak mengandung unsur karbon
dan unsur nitrogen untuk pertumbuhan cenda-
wan. Moore (1972) menyatakan bahwa unsur
karbon bagi cendawan sangat penting karena
cendawan membutuhkan unsur karbon dalam
jumlah yang besar daripada unsur-unsur essensial
yang lain dan karbon merupakan nutrisi yang
pokok dan terpenting pada cendawan. Perbedaan
jumlah spora yang dihasilkan oleh cendawan ka-
rena cendawan mempunyai kemampuan yang
berbeda dalam menggunakan sumber karbon
yang berbeda.

Selain jenis media yang digunakan pem-
berian faktor agitasi (shaker) pada media menye-
babkan meningkatnya pertumbuhan miselia, ini
terlihat pada miselia yang mengambang pada
lapisan atas permukaan media. Menurut Booth
(1971) untuk meningkatkan sporulasi pada F.
oxysporum dapat menggunakan shaker. Sedang-
kan meurut Griffin (1981) menjelaskan bahwa
keadaan homogeny dalam pertumbuhan dibawah
permukaan air dapat diperoleh dengan agita-
si/pergerakan untuk memberikan aerasi pada me-
dia, hal ini sesuai dengan Stakman dan Harrar
(1957) menyatakan bahwa, sebagian besar pato-
gen pada tanaman adalah aerob oleh karena itu
memerlukan oksigen yang cukup untuk pertum-
buhan yang maksimum. Oksigen juga dibutuh-
kan untuk melakukan reaksi enzimatik dan respi-
rasi (Deacon, 1984 dalamHidayat, 2005).

Media MPA
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Gambar 1. Rata-rata Diameter Pertumbuhan
Isolat Cendawan Pada Media MPA
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Gambar 2. Pertumbuhan Isolat Cendawan ambar 6. Rata-rata Diameter Pertumbuhan
pada Media MPA (Tampak Dari Isolat Cendawan pada Media WA
Depan)
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Gambar 3. Rata-rata Diameter Pertumbuhan
Isolat Cendawan pada Media
MEA

Gambar 7. Rata-rata Diameter Pertumbuhan
Isolat Cendawan pada Media Air Kelapa

Gambar 4. Pertumbuhan Isolat Cendawan Gambar 8. Pertumbuhan Isolat Cendawan
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’ Gambar 9. Rata-rata Diameter Pertumbuhan
Gambar 5. Rata-rata Diameter Pertumbuhan Isolat Cendawan pada Media Ken-

Isolat Cendawan pada Media WA tang
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Gambar 10. Pertumbuhan Isolat Cendawan
pada Media Kentang (Tampak
dari Depan)
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Gambar 11. Rata-rata Diameter Pertumbu-
han Isolat Cendawan pada Me-
dia PDB Modifikasi

Gambar 12. Pertumbuhan Isolat Cendawan
pada Media PDB Modifikasi (Tampak dari
Depan)

D. KESIMPULAN

Rata-rata diameter pertumbuhan isolat
cendawan Fusarium spp. tertinggi terdapat pada
media organik, khususnya media kentang isolat
KRS 1 (F. solani) dari isolate 1 Krayan Selatan
mencapai diameter pertumbuhan tertinggi pada
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Gambar 15. Grafik Pertumbuhan Spora pada
Beberapa Media

hari kelima sebesar 9.00 cm. Begitu juga dengan
pertumbuhan spora, lebih tinggi pada media
organik air kelapa, dengan rata-rata 8.83
spora/ml, dan paling rendah pada media sintetik
CDA, dengan rata-rata 6.95 spora/ml.
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